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ABSTRAK
Secara umum akselerasi yang dilakukan perguruan tinggi melakukan perubahan
manajemen perpustakaan dari perpustakaan manual menjadi digital sebagai pusat
penelitian dan penyedia sumber informasi dan literatur, serta menunjang penelitian
seperti elektronik journal (e-journal). E-journal telah diterapkan oleh Universitas
Islam Negeri (UIN) yang berjumlah 17 universitas berada dibawah kementerian
agama sebagai media publikasi hasil penelitian. Data berupa jurnal yang di
publikasikan pada Open Journal System (OJS) dapat dijadikan informasi dan
trend.Namun dibutuhkan pengolah data yang dapat memproses data berbentuk teks
yang disebut text mining. Data yang telah dikelompokkan dianalisa menggunakan
association rule. Hasil dari penelitian ini menggunakan 7 cluster dari proses
algoritma K-Medoids. Cluster optimal yaitu cluster 4 berdasarkan pengujian
validitas Davies Bouldien Indeks (DBI). Association Rule dari 7 cluster dengan
nilai minimum support sebesar 5% - 9% dan nilai minimum confidence 50%
menghasilkan bahwa Association Rule ditemukan hanya pada cluster 3. Penerapan
algoritma K-Medoids dan Association Rule pada data judul jurnal pada E-journal
Universitas Islam Negeri (UIN) Se-Indonesia terbukti akurat dalam penentuan
rekomendasi.
Kata Kunci: Association Rule Davies Bouldien Index E-Journal K-Medoids dan Universitas
Islam Negeri
x
APPLICATION OF K-MEDOIDS ALGORITHM FOR GROUPING
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ABSTRACT
Its development in the world of education is increasing. In general, the acceleration carried out
by universities is the change of library management from manual to digital libraries as research
centers and providers of information sources, relevant literature and able to support research such
as electronic journals (e-journals). E-journal has been implemented by the State Islamic University
(UIN), which consists of 17 universities under the ministry of religion as a media publication of
research results of employees, lecturers and students. Data in the form of journal titles published
in the Open Journal System (OJS) of each University can be used as information and trends by
looking for patterns of relationships between each title with similar topics. But the data is not
structured so it takes a data processor that can process data in the form of text called text mining.
This study groups journal titles using the K-Medoids algorithm. Grouped data are analyzed using
the association rule. The results of this study are the 7 clusters of the K-Medoids algorithm process.
The optimal cluster is cluster 4 based on the validity testing of the Davies Bouldien Index (DBI).
Association Rule of 7 clusters with a minimum support value of 5% - 9% and a minimum value of
50% confidence obtained results that the Association Rule was found only in cluster 3. Application
of the K-Medoids and Association Rule algorithms in the journal title data in Islamic University
E-journals The State of Indonesia (UIN) has proven to be accurate in determining recommendations.
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Di era Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah menjadi salah satu
bagian gaya hidup masyarakat, apalagi dalam dunia akademik. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam
pemanfaatan hasil-hasil teknologi (Darimi, 2017).
Salah satu perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan
memiliki dampak yang positif hal ini ditandai dengan berkembangnya teknolo-
gi informasi dunia pendidikan mulai memperlihatkan perubahan yang signifikan.
Banyak hal yang berbeda dan berubah dibandingkan dengan cara yang berkem-
bang sebelumnya,saat ini jarak dan waktu bukanlah sebagai permasalahan yang be-
rarti untuk mendapatkan ilmu (Sudibyo, 2013).Salah satunya perkembangan yang
meningkata dengan sangat pesat yaitu layanan internet yang didalamnya menye-
diakan ribuan bahkan miliaran website diakses sesuai dengan apa yang diinginkan
oleh user.
Pemanfaatan informasi dari internet sangat tepat diterapkan di Indonesia,
karena cenderung masyarakat Indonesia mulai terbiasa dengan penggunaan inter-
net. Asosiasi penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) yang mengemukakan
bahwa pada tahun 2016 pengguna internet di indonesia mencapai 132,7 juta jiwa
atau setara dengan 51,8% dari jumlah penduduk Indonesia, dan saat ini mencapai
143,26 juta jiwa atau setara 54,68% dari total penduduk Indonesia 262 juta orang
(APJII, 2017).
Terkait dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam
dunia pendidikan kian meningkat, secara umum akselerasi yang dilakukan perguru-
an tinggi adalah kebijakan manajemen perpustakaan dari perpustakaan manual men-
jadi perpustakaan digital.Perpustkaan diperguruan tinggi mempunyai kaitan sebagai
pusat penelitian dan sebagai penyedia sumber-sumber informasi, literature yang re-
levan dan mampu menunjang para peneliti dalam penelitiannya (Rusydi, 2014).
Salah satu inovasi yang ada dalam perpustakaan digital di perguruan tinggi
sebagai produk perkembangan teknologi informasi dan komunikasi adalah elektro-
nik journal (e-journal). Menurut Siswadi (2008). mendefiniskan bahwa e-journal
sebagai versi digital dari jurnal cetak, atau jurnal seperti dalam bentuk publikasi
elektronik tanpa versi tercetaknya, tersedia melalui email, web atau akses internet.
Dengan hadirnya e-journal semakin memudahkan masyarakat untuk mengakses dan
mendapatkan informasi yang cepat dan murah. E-journal tidak banyak memakan
tempat, karena sesungguhnya hanya berupa data elektronik. Sifatnya yang digital
juga memudahkan dalam penyimpanan, pengelolaan, dan perawatannya.
E-journal telah diterapkan oleh Universitas Islam Negeri (UIN) yang be-
rada dibawah kementerian agama yang telah menerapkan e-journal sebagai media
publikasi hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh pegawai, dosen maupun maha-
siswa. Berdasarkan pada menu program studi yang terdapat pada website Seleksi
Prestasi Akademik Nasional Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (SPAN-
PTKIN) yang beralamatkan di http://span-ptkin.ac.id terdapat 17 Universitas Is-
lam Negeri di seluruh Indonesia, yaitu UIN Sumatera Utara Medan, UIN Sultan
Syarif Kasim Riau, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, UIN Imam Bonjol Padang, UIN
Raden Fatah Palembang, Raden Intan Bandar Lampung, UIN Sulthan Thaha Sai-
fuddin Jambi, UIN Syarif Hidayatulah Jakarta, UIN Sunan Gunung Djati Bandung,
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN
Walisongo Semarang, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, UIN Sunan Ampel
Surabaya, UIN Antasari Banjarmasin,UIN Mataram dan UIN Alauddin Makasar.
Beberapa jurnal yang sudah di publikasi dan kemudian terbitkan se-
cara berkala oleh suatu organisasi profesi atau institusi akademik yang memuat
berbagai artikel yang merupakan pemikiran ilmiah secara empiris (artikel hasil
penelitian) maupun secara logis (artikel hasil pemikiran) dalam suatu bidang
tertentu(Gunawan Suryoputro, Sugeng Riadi, dan Ali Sya’ban, 2012).Pengolahan
data pada judul jurnal yang di publikasikan pada Open Journal System(OJS), tiap
Universitas menjadi salah satu informasi dan dapat menemukan sebuah trend yang
dapat digunakan untuk kebutuhan dalam mencari pola hubungan antar setiap judul
yang mempunyai kesamaan topik dalam penelitian di Universitas Islam Negeri Se-
Indonesia, Maka dari pada itu dibutuhkan sebuah pengolah data yang dapat mem-
proses sebuah data berbentuk teks yang disebut text mining.
Text mining merupakan salah satu bidang khusus dari data mining. Menurut
Feldman dan Sanger (2007) text mining yaitu proses menggali informasi dimana
user berinteraksi dengan sekumpulan dokumen dari waktu ke waktu dengan meng-
gunakan seperangkat tools analisis.Text mining merupakan teknik yang digunakan
untuk menangani masalah klasifikasi,clustering, information, extraction dan infor-
mation retrieval (Berry dan Kogan, 2010) Pada penelitian ini akan dilakukan dengan
melakukan clustering, metode clustering yang digunakan pada penelitian ini adalah
K-Medoids..
Algoritma K-Medoids adalah salah satu teknik partisi klasik untuk clus-
tering yang melakukan clustering data dari n objek ke dalam cluster dikenal de-
ngan apriori.K-Medoids dikatakan lebih kuat terhadap noise dan outliner diband-
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ingkan dengan K-Means dikarenakan dapat meminimalkan jumlah dari ketidak-
samaan tetapi dapat meminimalkan jumlah kuadrat jarak Euclidean Medoids dapat
diartikan sebagai objek cluster, yang rata-rata perbedaan untuk semua objek dalam
suatu cluster minimal yaitu merupakan titik paling pusat dari data yang diberikan
(Smrti, 2013). Metode K-Medoids digunakan untuk mengelompokan judul jurnal
kemudian dianalisa pola pengelompokannya.
Pencarian pola hubungan yang dilakukan dengan teknik data mining. Salah
satu teknik dalam mencari pola hubungan adalah dengan metode association
rule.Analisis association rule mining merupakan suatu bentuk algoritma dalam
data mining yang mampu memberikan informasi hubungan antar item data di
database, dalam proses pencarian asosiasi dapat menggunakan algoritma apriori,
yang berfungsi sebagai kandidat kombinasi item yang mungkin di ketahui, lalu di-
uji apakah kombinasi tersebut dapat memenuhi parameter support dan confidence
minimum yang merupakan nilai ambang yang diberikan oleh user tersebut (Badrul,
2016).
Berdasarkan penelitian sebelumnya, text mining telah digunakan oleh Rofiqi
(2017) yang berjudul Clustering berita olahraga berbahasa Indonesia menggunakan
metode K-Medoid bersyarat yang bertujuan untuk melakukan pengelompokan beri-
ta tersebut dapat terhimpun menjadi suatu kelompok sesuai dengan kesamaan berita
(Rofiqi, 2017).Pada penelitan tersebut, hasil yang diberikan adalah K-Medoid dapat
melakukan proses secara optimal dalam pengelompokan berita olahraga dalam jum-
lah yang sedikit sehingga terlihat akurat. Kemudian penelitian yang berhubungan
dengan algoritma apriori yang memanfaatkan pola frekuensi judul skripsi.
Penelitian lainnya yang berjudul Pola frekuensi judul skripsi mahasiswa
teknik informatika dengan algoritma apriori yang bertujuan untuk melakukan pen-
emuan pola judul skripsi mahasiswa setiap semesternya, pada penelitian ini dari
beberapa judul skripsi mahasiswa yang terdiri dari beberapa metode dapat di kelom-
pokkan dengan menggunakan metode apriori(Mandala, 2017).Dalam penelitian
yang akan dilakukan, data diambil dari beberapa judul jurnal yang telah di submit
pada Open Journal System(OJS) di Universitas Islam Negeri (UIN) Se-Indonesia,
data yang diperoleh di dapati dengan menggunakan teknik scrapping menggunakan
bahasa pemograman php dan dilakukan pengolahan data menggunakan python ser-
ta dilakukan clustering pada data tersebut menggunakan K-Medoids dalam tahap
mengetahuin pola hubungan kata dan sudah di dapati beberapa cluster, kemudian
dari cluster tersebut di analisis hasil pola hubungan nya berdasarkan frekuensi kata
yang muncul pada setiap judul dan menghasilkan rule dengan nilai confidence yang
ditentukan, dan dapat memberikan rekomendasi topic serta referensi bagi peneliti
3
sebagai rujukan dalam penelitiannya.
Berdasarkan uraian diatas dan didukung oleh penelitian sebelumnya, maka
penelitian tugas akhir ini yaitu “Penerapan Algoritma K-medoids untuk pengelom-
pokan judul jurnal pada e-journal Universitas Islam Negeri (UIN) Se-Indonesia”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan penelitian di atas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu
bagaimana penerapan algoritma K-Medoids untuk pengelompokan judul journal pa-
da E-journal Universitas Islam Negeri (UIN) Se-Indonesia.
1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan batasan-batasan agar tidak
menyimpang dari apa yang telah direncanakan, adapun batasan masalah dalam
penulisan Tugas Akhir ini, yaitu:
1. E-Journal yang discraping ialah e-journal yang ada Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Karim Riau yang beralamat di http://ejournal.uin-
suska.ac.id dan 16 UIN lainnya yang memiliki OJS yang aktif.
2. Total data sebanyak 10.000 record data sebelum dilakukan tahap Prepro-
cessing text yang menghasilkan data 9.247 record, kemudian data hasil
tersebut di cleaning untuk menghilang kan E-journal yang menggunakan
bahasa inggris diperoleh 8505 record.
3. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah teknik scrapping
menggunakan PHP.
4. Pada tahap perhitungan algoritma K-Medoids menggunakan percobaan de-
ngan jumlah cluster 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 sebagai pemodelan percobaan.
5. Acuan pada pengelompokan medoid berdasarkan Jumlah kata yang dipakai
dan jumlah kata yang tidak di pakai, berdasarkan hasil dari TF-IDF.
6. Atribut yang akan digunakan untuk klasterisasi data adalah teks dari Open
Journal System dengan melakukan tahapan preprocessing text. Tahapan pre-
processing text secara umum yaitu tokenizing, filtering, stemming, tagging,
dan analyzing.
7. Tools yang digunakan untuk pengambilan dan pengelompokan data adalah
bahasa pemrograman Python, dan untuk pengolahan yaitu Rapid Miner dan
Microsoft Excel.
8. Metode validitas cluster yang digunakan adalah Davies Bouldien Index (D-
BI).
9. Judul journal yang menggunakan bahasa inggris di cleaning / tidak digu-
nakan dikarenakan, kamus stopword yang digunakan berbahasa Indonesia
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1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Menerapkan Algoritma K-Medoids dalam melakukan clustering
berdasarkan judul journal yang paling banyak di teliti pada Universi-
tas Islam Negeri se-Indonesia
2. Untuk mencari hubungan antar judul journal yang sering muncul pada judul
journal universitas islam negeri se-indonesia menggunakan metode Associ-
ation Rules.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan informasi yang dapat memudahkan para peneliti sebagai
acuan terhadap judul journal yang berhubungan pada bidang keilmuan.
2. Mengetahui topic judul journal yang paling banyak di tiap-tiap universitas
islam negeri se-indonesia.
3. Sebagai rekomendasi untuk mencari keterkaitan antar judul journal univer-
sitas islam negeri(UIN) se-indonesia
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan
gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan Tugas
Akhir ini terdiri dari 5 (Lima) bab, yaitu:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab 1 pada tugas akhir ini berisi tentang (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 pada tugas akhir ini berisi tentang ; (1) Data Mining; (2) Text Mining;
(3) Preprocessing Text; (4) Clustering; (5) K-Medoids; (6) Association Rules; (7)
Davies-Boulding Index; (8) E-Journal; (9) Open Journal System(OJS); (10) UIN
Se-Indonesia; (11) Python Programming; (12) Rapid Miner; (13) Term Frequency-
Inverse Document Frequency(TFIDF); (14) Penelitian Terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Tahap Perencanaan; (2) Tahap
Pengumpulan Data; (3) Tahap Text Preprocessing; (4) Tahap Hasil dan Analisis; (5)
Tahap Dokumentasi
BAB 4. ANALISA DAN HASIL
Bab 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Analisis Studi Kasus; (2)
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Pengumpulan Data; (3) Penentuan Atribut; (4) Data Cleaning; (5) Tahap Prepro-
cessing Text; (6) Preprocessing Data; (7) Pengelompokan kata dengan algoritma
K-Medoids menggunakan Tools Rapid Miner; (8) Pencarian Association Rules Data
Jurnal UIN-SeIndonesia yang telah di Cluster dengan Algoritma Apriori menggu-
nakana Tools Rapid Miner; (9) Hasil Asosiasi Setelah di Cluster Dengan Sebelum
di Cluster.
BAB 5. KESIMPULAN





Data mining merupakan proses untuk menemukan pengetahuan dan po-
la menarik dari sejumlah besar data. Sumber data didapatkan dari data gudang,
database, website dan repositori informasi lainnya, atau data yang dialirkan ke sis-
tem secara dinamis (Han dan Kamber, 2012). Larose dan Larose (2005), ”Pro-
ses menemukan suatu pola, korelasi dan tren baru yang mempunyai makna dengan
menyaring sejumlah data besar yang ada dalam repositori dengan menggunakan
statistik dan matematis serta teknologi pengenalan pola serta teknik disebut data
mining”.
Dalam data mining, terdapat istilah Knowledge Discovery in Database (KD-
D) meliputi pengumpulan, klasifikasi dan evaluasi data yang relevan. KDD adalah
proses berulang dengan urutan langkah berikut.(Mukherjee, Shaw, Haldar, dan
Changdar, 2015):
1. Integrasi dan Pembersihan Data merupakan tahapan pengumpulan data dari
beberapa sumber daya dan di lakukan penyaringan data yang tidak berkaitan
dengan tujuan proses bisnis.
2. Pemilihan Data merupakan tahapan dengan melakukan pemilihan data yang
relevan dan menjadi target data yang akan di proses.
3. Transformasi Data merupakan tahapan yang dilakukan pada data yang telah
dikumpulkan dan dimasukkan kedalam format standar untuk penambangan.
Hal ini dilakukan dengan menggunakan metode seperti asosiasi dan penge-
lompokan.
4. Data Mining merupakan tahapan yang terpenting karena dilakukan pemi-
lihan salah satu dari beberapa teknik data mining yang sesuai dengan output
yang diharapkan.
5. Evaluasi pola merupakan tahapan dalam penentuan pola yang teridentifi-
kasi.
2.2 Text Mining
Menurut Feldman dan Sanger (2007) text mining merupakan proses meng-
gali informasi antar pengguna yang berinteraksi dengan sekumpulan dokumen dari
waktu ke waktu menggunakan sebuah tools analisis. Text mining adalah proses
knowledge-based yang mana pengguna berinteraksi dan bekerja dengan sekumpu-
lan dokumen menggunakan sekumpulan tools analisis (Purwanti, 2015).Text Min-
ing digunakan dalam mengekstrak pola yang menarik dan signifikan untuk pengek-
splorasian pengetahuan dari sumber data tesktual. Untuk mengekstrak pengetahuan
dapat digunakan beberapa teknik teks mining seperti peringkasan, clustering, klasi-
fikasi dan lain-lainnya (Talib, Hanif, Ayesha, dan Fatima, 2016).
2.3 Preprocessing Text
Text preprocessing mencakup semua proses dan rutinitas dalam mempersi-
apkan data yang akan digunakan untuk pengoperasian knowledge discovery sistem
text mining (Feldman dkk, 2007). Umumnya text preprocessing mempunyai bebe-
rapa tahapan yaitu tokenizing, filtering, stemming, tagging, dan analyzing (Berry
dkk, 2007). Text preprocessing mengkonversi data tekstual asli ke dalam struk-
tur data mining yang sudah jadi. Didalamnya terdapat fitur teks paling signifikan
berfungi untuk membedakan antara kategori teks yang diidentifikasi (Anadakumar
dan Padmavathy, 2013).
2.4 Clustering
Clustering adalah klasifikasi tanpa pengawasan yang disebut sebagai penge-
lompokan dan dikenal sebagai analisis data eksplorasi yang tidak ada ketentuan data
berlabel. Tujuan dari teknik pengelompokan adalah untuk memisahkan kumpulan
data yang tidak berlabel ke dalam kumpulan data asli dan tersembunyi secara ter-
batas dan terpisah. Tidak ada ketentuan dalam karakterisasi akurat dari sampel yang
tidak teramati yang dihasilkan dari oleh distribusi probabilitas yang sama. Empat
langkah utama dari proses cluster adalah sebagai berikut:
1. Seleksi fitur atau ekstraksi
Memilih fitur yang membedakan sebagai bentuk kumpulan kandidat dan
mengekstraksi berarti hal yang digunakan dalam transformasi untuk meng-
hasilkan fitur yang berguna serta baru dari yang asli
2. Desain algoritma cluster
Setiap algoritma clustering dipengaruhi oleh ukuran. serta mengoptimalkan
solusi pengelompokan
3. Validasi
Menentukan apakah kelompok yang terbentuk valid atau tidak, data akan
di identifikasi dengan benar menurut kelompok. Semua ini dapat diperik-
sa oleh tiga indeks utama yang dikenal sebagai kriteria pengujian. indeks-
indeks tersebut adalah indeks eksternal, indeks internal dan indeks relatif.
Indeks-indeks ini didefinisikan pada struktur pengelompokan yang berbeda




Langkah berikutnya adalah memberikan akurasi kepada pengguna dan
memberikan wawasan yang berarti dari data asli sehingga hasil menjadi e-
fisien serta dapat disediakan.
Analisis cluster yang merupakan proses mempartisi sekumpulan objek data ke
dalam klaster-klaster, sehingga setiap objek di dalam sebuah klaster mempunyai
kemiripan satu dengan yang lainnya, tetapi berbeda dengan objek yang terdapat
pada klaster lain.(Han dan Kamber, 2012)
2.5 K-Medoids
K-Medoids merupakan algoritma yang mempunyai strategi dasar untuk
menemukan k cluster dalam n objek dengan terlebih dahulu menemukan perwak-
ilan secara acak Medoids pada setiap cluster. Sisa objek dikelompokan kedalam
medoids yang paling mirip. Metode K-Medoids menggunakan representatif objek
menjadi titik referensi daripada mengambil mean/rata-rata nilai benda di setiap clus-
ter. Algoritma menjadikan parameter masukan k, jumlah cluster sebagai pembatas
antara seperangkat n objek (Velmurugan dan Santhanam, 2010).
2.6 Asscociation Rules
Menurut Luthfi (2009) Aturan Asosiasi (Association rule) merupakan teknik
data mining dalam menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi. Aturan
asosiasi (Association rules) atau analisis afnitas (affinity analysis). Aturan asosi-
asi adalah untuk memeriksa semua kemungkinan hubungan if -then antar item dan
memilih hanya yang paling mungkin (most likely) sebagai indikator dari hubungan
ketergantungan antar item. sehingga digunakan istilah antedecent untuk mewakili
bagian “jika” dan consequent untuk mewakili bagian “maka”. Dalam analisis ini,
Antedecent dan consequent adalah bagian item yang tidak punya hubungan secara
bersama (Listriani, Setyaningrum, dan Eka, 2016).
Algoritma apriori adalah algoritma yang sering digunakan dalam Associa-
tion Rules serta memiliki paradigma generate and test, yaitu kandidat kombinasi
item yang akan dibentuk berdasarkan aturan tertentu, lalu kombinasi item tersebut
diuji apakah sudah memenuhi syarat minimum support yang telah ditentukan. Fre-
quent item set atau large item set adalah sebutan bagi kombinasi item yang telah
memenuhi syarat itu, kemudian digunakan untuk membuat aturan-aturan (rules)
yang memenuhi syarat minimum confidence. Contoh algoritma yang lain dari at-




Indeks Davies-Bouldin IDB adalah salah satu metode validasi cluster yang
digunakan dalam melakukan evaluasi kuantitatif dari hasil clustering. Penguku-
ran ini berguna untuk memaksimalkan jarak intercluster antara satu cluster dengan
cluster yang lain. Dalam penelitian ini IDB digunakan untuk mendeteksi outlier
setiap cluster yang terbentuk (Rahmawati, Cahyani, dan Putro, 2012).
Adapun langkah langkah yang digunakan untuk mencari nilai IDB yaitu
(Rahmawati dkk., 2012):
1. Data yang digunakan merupakan data yang di dapat dari proses klasterisasi,
yaitu data yang sudah ter-cluster.
2. Mencari nilai rata-rata dari setiap nilai cluster













Keterangan IDB : validasi davies bouldin Var : variance dari data N :
Banyaknya data Xi : data ke-i X : rata-rata dari tiap Cluster R : jarak an-
tar Cluster
2.8 E-Journal
E-Journal dapat diartikan sebagai penyampaian informasi dan komunikasi
atau jurnal online. Sedangkan menurut Siswadi (2008) mendefiniskan e-journal
adalah versi digital dari jurnal cetak, atau jurnal seperti dalam bentuk publikasi
elektronik tanpa menggunakan versi tercetaknya, didapatkan melalui email, web
atau akses internet. Baik online journals ataupun jurnal tercetak adalah jurnal dalam
cakupan terbitan berseri. Perbedaan keduanya terletak pada media aksesnya yang
mana jurnal tercetak dalam bentuk yang dicetak berbahan buku kertas dan dibaca
langsung sedangkan online journals dalam bentuk digital dan untuk membacanya
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harus menggunakan internet.
E-Journal mempunyai karakteristik yaitu pertama, memanfaatkan teknologi
elektronik dimana antara penerbit, penulis dan pembaca agar saling berkomunikasi
dengan relatif mudah tanpa dibatasi oleh sesuatu yang bersifat protokoler. Kedua,
memanfaatkan keunggulan TIK (komputer dan jaringan komputer). Ketiga, data
karya tulis disimpan secara mandiri sehingga dapat diakses kapan dan dimana saja
bila penerbit, penulis dan pembaca ingin mengaksesnya.
2.9 Open Journal System(OJS)
Jurnal online atau biasa disebut jurnal format elektronik merupakan salah
satu cara yang dapat dimanfaatkan oleh pengelola jurnal.Selain factor efektifitas
pengelolaan dan manajemen jurnal, sebagian besar platform jurnal online juga
bersifat open source dan gratis. Salah satu platform jurnal online yang banyak di-
gunakan dan cukup andal adalah OJS (Open Journal System).
OJS atau biasa disebut Open Jurnal System merupakan salah satu produk
open source dari PKP (Public Knowlegde Project) yang secara khusus digunakan
untuk mengelola jurnal online. Karena bersifat open source dengan lisensi GPL
(General Public License), maka dari pada itu software ini bisa digunakan oleh siapa
saja untuk belajar, meneliti dan mengubahnya. Aplikasi ini juga sangat kompatibel
dengan mesin pencari Google begitu juga Google Scholar-nya sehingga artikel yang
akan dimuat pada jurnal online yang memakai OJS akan terindeks oleh Google
dengan baik(Arief dkk., 2016).
2.10 UIN Se Indonesia
Logo UIN Se-Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. UIN Se-Indonesia
Universitas Islam Negeri (UIN) adalah suatu bentuk perguruan tinggi Islam
negeri di Indonesia yang menyelenggarakan pendidikan akademik pada sejumlah
disiplin ilmu pengetahuan, termasuk ilmu pengetahuan di luar studi keislaman. UIN
merupakan bentuk perguruan tinggi Islam negeri selain Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN).
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2.10.1 Open Journal System UIN Ar-Raniry
Gambar 2.2. Open Journal System UIN Ar-Raniry
IAIN Ar-Raniry merupakan IAIN ketiga di Indonesia setelah IAIN Sunan
Kalidjaga Yogyakarta dan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Awal diresmikan-
nya kampus ini hanya memiliki tiga fakultas, yaitu Fakultas Syari’ah, Tarbiyah dan
Ushuluddin. Tepat 5 tahun IAIN Ar-Raniry berdiri, diresmikan lagi Fakultas Dak-
wah yang menjadi fakultas pertama di lingkungan IAIN di Indonesia. Pada tahun
ini juga, IAIN Ar-Raniry ditunjuk menjadi induk dari dua fakultas agama berstatus
negeri di Medan (yang menjadi cikal bakal IAIN Sumatera Utara) yaitu Fakultas
Tarbiyah dan Syari’ah yang berlangsung 5 tahun lamanya. Lalu pada tahun 1983
Fakultas Adab resmi menjadi salah satu dari 5 fakultas di lingkungan IAIN Ar-
Raniry.
Pada tanggal 5 Oktober 2013 kampus ini genab berusia 50 tahun, biasanya
tahun seperti ini disebut dengan tahun emas. Bertepatan dengan tahun tersebut Per-
guruan Tinggi ini akan merubah wajah dan namanya dari Institut menjadi Univer-
sitas melalui Peraturan Presiden No. 64 Tahun 2013 yang dikeluarkan dan berlaku
mulai tanggal 1 Oktober 2013 berganti nama menjadi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry (UINRaniry, 2013).
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2.10.2 Open Journal System UIN Sumatera Utara Medan
Gambar 2.3. Open Journal System UIN Sumatera Utara Medan
UIN Sumatera Utara lahir dari sejaran dan dinamika lembaga pendidikan
tinggi yang sebelumnya hanya berstatus ‘institut’ dengan nama Institut Agama Is-
lam Negeri (IAIN) Sumatera Utara. Status IAIN SU dijadikan sebuah universi-
tas didasari dari semangat untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan wider
mandate di berbagai bidang di Sumatera Utara secara khusus, Indonesia dan Asia
Tenggara secara umum.
Pada awal berdirinya IAIN SU hanya mempunyai dua Fakultas, yaitu Fakul-
tas Syari’ah yang berinduk ke IAIN Ar-Raniry Banda Aceh dan Fakultas Tarbiyah
yang merupakan cabang dari IAIN Imam Bonjol Padang. Selanjutnya, dua fakul-
tas di tersebut berdiri sendiri. Dalam perkembangannya, pada tahun akademik
1994/1995 dibuka Program Pascasarjana (PPS) dan jenjang Strata dua (S2) Juru-
san Dirasah Islamiyah. Pada tahun 2004 dibuka Program Pascasarjana pada jenjang
strata tiga (S3). Awal berdirinya Program Pascasarjana, kegiatan perkuliahan di
Kampus IAIN dilkukan di Jln. Sutomo Medan, namun pada tahun 1998 didirikan
kampus baru di pondok surya Helvetia Medan. Pada saat sekarang PPS IAIN SU
memiliki 6 (enam) Program Studi S2 yaitu (Pemikiran Islam, Komunikasi Islam,
Ekonomi Islam, Pendidikan Islam, Hukum Islam dan Tafsir Hadis), serta 4 Pro-
gram Studi S3, yaitu Pendidikan Islam, Hukum Islam, Agama dan Filsafat Islam
dan Komunikasi Islam. Berkat Upaya dan do’a semua civitas akademika, status I-
AIN SU beralih menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara yang telah
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disetujui melalui Perpres No. 131/2014 tanggal 16 Oktober 2014 oleh Presiden ke-
6 Indonesia yaitu Soesilo Bambang Yudhoyono (SBY).(UINSumatraUtaraMedan,
2014)
2.10.3 Open Journal System UIN Imam Bonjol Padang
Gambar 2.4. Open Journal System UIN Imam Bonjol Padang
Dalam beberapa tahun kedepan, fakultas IAIN Imam Bonjol bertambah de-
ngan adanya Fakultas Tarbiyah tahun 1968 dan Fakultas Ishuluddin tahun 1970 di
Padang Sidempuan Sumatera Utara sebagai cabang, Fakultas Dakwah tahun 1968
yang ada di Solok dan Fakultas Tarbiyah tahun 1971 di Batusangkar. Tahun 1973
kedua fakultas cabang di Padang Sidempuan bergabung dengan IAIN Sumatera U-
tara (Sekarang UIN SU). Mulai tahun 1976 lima fakultas (Adab, Tarbiah, Dak-
wah, Syariah dan Ushuluddin) dipusatkan di Padang. Sementara untuk keberadaan
Fakultas Syariah di Bukittinggi dan Fakultas Tarbiyah di Batusangkar masih men-
jadi fakultas cabang.
Dari tahun 1977, pemerintah mengaplikasikan kebijakan untuk melepas se-
mua falkultas-fakultas cabang IAIN dan mendirikan Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri. Hal tersebut membuat berdirinya 33 STAN di Indonesia ( sebagaian su-
dah berubah status menjadi IAIN) termasuk didalamnya IAIN Bukittinggi dan I-
AIN batusangkar. Tahun 2015 IAIN Imam Bonjol membangun fakultas keenam,
yakni Fakulltas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Saat ini status IAIN Imam Bon-
jol Padang sudah diganti menjadi UIN Imam Bonjol Padang. (https://uinib.ac.id,
2015)
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2.10.4 Open Journal System UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Gambar 2.5. Open Journal System UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau adalah hasil
dari pengembangan status pendidikan dari yang awalnya sebagai Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru. Dikukuhkan secara resmi
berdasarkan Perpres RI Nomor 2 Tahun 2005 tanggal 4 Januari 2015 tentang Pe-
rubahan status IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru berganti menjadi UIN Sultan
Syarif Kasim Riau dan diresmikan pada 9 Februari 2005 oleh Presiden RI ke-6
yaitu, Bapak H. Susilo Bambang Yudhoyono sebagai kelanjutan perubahan sta-
tus. Menteri Agama RI menetapkan Organisasi dan Tata kerja UIN Suska Riau
berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 tanggal 4 April
2005.
Program studi umum yang terdapat pada fakultas diatas dan ditambah bebe-
rapa program studi baru pada tahun akademik 2002/2003 sehingga ditingkatkan
menjadi fakultas yang berdiri sendiri. Fakultas-fakultas tersebut adalah Fakul-
tas Sains dan Teknologi yang memiliki Jurusan/Program Studi Teknik Informati-
ka, Teknik Industri, Sistem Informasi, dan Matematika; Fakultas Psikologi yang
memiliki Jurusan/Program Studi Psikologi; Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang
memiliki Program Studi Manajemen, Akuntansi dan Manajemen Perusahaan Diplo-
ma III; dan Fakultas Peternakan dengan Program Studi Ilmu Ternak yang memili-
ki konsentrasi Teknologi Produksi Ternak, Teknologi Hasil Ternak dan Teknologi
Pakan dan Nutrisi.
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Sehingga pada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susqa yang dicanangkan
sebagai persiapan UIN Suska Riau telah memiliki 8 fakultas, yaitu: Fakultas
Syari’ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Tarbiyah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Ko-
munikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan
Fakultas Peternakan. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun
2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau dan Peraturan Menteri
Agama RI Nomor 56 Tahun 2006 tentang Perubahan atas PMA RI No. 8 Tahun
2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau, maka UIN Suska Riau
memiliki 8 fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syariah dan
Ilmu Hukum, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakul-
tas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan
Fakultas Pertanian dan Peternakan. (https://uin-suska.ac.id, 2005).
2.10.5 Open Journal System UIN Raden Fatah Palembang
Gambar 2.6. Open Journal System UIN Raden Fatah Palembang
Institut Agama Islam Negeri atau yang disingkat dengan IAIN Raden Fatah
Palembang secara resmi berdiri pada tanggal 13 Nopember 1964 di Gedung Dewan
Perwakilan Rakyat Provinsi Sumatera Selatan. Melalui surat Keputusan Menteri
Agama Nomor 7 Tahun 1964 tanggal 22 Oktober 1964. Berdirinya IAIN Raden
Fatah berkaitan erat dengan keberadaan lembaga – lembaga pendidikan tinggi aga-
ma Islam yang ada di Sumatera Selatan dengan IAIN Sunan Kalijaga di Yogyakarta
dan IAIN Syarif Hidayatullah di Jakarta.
Tahun 1975 sampai tahun 1995, IAIN Raden Fatah telah mempunyai 5
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Fakultas, tiga Fakultas di Palembang, yaitu Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syariah
dan Fakultas Ushuluddin; dan dua Fakultas di Bengkulu., yaitu Fakultas Ushulud-
din di Curup dan Fakultas Syariah di Bengkulu. Sesuai dengan kebijakan yang
dilakukan oleh pemerintah dalam upaya pengembangan kelembagaan perguruan t-
inggi agama Islam, sehingga pada tanggal 30 juni 1997 masing- masing ke dua
Fakultas di kembangkan dan ditingkatkan statusnya menjadi sekolah tinggi Aga-
ma Islam Negeri (STAIN), yaitu STAIN Curup dan STAIN Bengkulu. Selanjutnya,
IAIN Raden Fatah membuka dua Fakultas baru, yaitu Fakultas Adab dan Fakul-
tas Dakwah melalui Surat keputusan Menteri Agama R.I Nomor 103 tahun 1998
tanggal 27 Februari 1998. Awal dari Fakultas Adab dimulainya pembukaan dan
penerimaan mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Arab dan Sejarah Ke-
budayaan Islam pada tahun Akademik 1995/1996. Pendirian Program Pascasar-
jana pada tahun 2000 meresmikan IAIN Raden Fatah menjadi institusi pendidikan
yang mempunyai komitmen terhadap pencerahan masyarakat akademis yang terus
berkeinginan untuk menimba dan mengembangkan ilmu-ilmu keislaman multidisi-
pliner.
Setelah melalui perjuangan yang cukup panjang, akhirnya pada tahun 2014
seluruh civitas akademika UIN dan tokoh masyarakat Sumsel berdasarkan Perpres
No. 129 Tahun 2014 tentang Perubahan IAIN Raden Fatah Palembang Menjadi
UIN Raden Fatah Palembang menjadi sejarah tranformasi lembaga dari IAIN men-
jadi UIN. Tentunya perubahan menjadi kompas dan arah serta menjadi agenda s-
trategis bagi pengembangan UIN Raden Fatah Palembang di masa-masa yang akan
datang (https://radenfatah.ac.id, 2014)
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2.10.6 Open Journal System UIN Raden Intan Bandar Lampung
Gambar 2.7. Open Journal System UIN Raden Intan Bandar Lampung
Sebelum adanya IAIN Raden Intan Bandar Lampung, pada tahun 1961 telah
ada terlebih dahulu Yayasan Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) di Teluk Be-
tung. Pada tahun 1963, pihak YKIL mengadakan musyawarah dengan Para Ulama
Lampung dan aparat Pemerintah Daerah tentang sarana dan prasarana pendidikan
tinggi agama Islam bagi masyarakat. Berdasarkan musyawarah tersebut meng-
hasilkan suatu kesepakatan agar berdirinya dua Fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah
dan Fakultas Syari’ah.
Dengan memperhatikan banyaknya aktivitas Yayasan Kesejahteraan Islam
Lampung, maka untuk menyantuni ketiga fakultas tersebut diperlukan adanya
yayasan khusus yang menangani. Selanjutnya pada tahun 1966 atas keputusan rapat
Pengurus Yayasan Kesejahteraan Islam Lampung maka terbentuklah Yayasan Per-
guruan Tinggi Islam (YAPERTI) Lampung. Melalui Surat Keputusan Menteri Aga-
ma RI No. 187/68 tanggal 26 Oktober 1968 berdirilah satu Institut Agama Islam
Negeri ( IAIN) di Lampung yang bernama ” IAIN al-Jami’ah, Al- Islamiyah, Al-
Hukumiyah Raden Intan Lampung”, dengan jabatan Rektor pertama yaitu Mukhtar
Hasan SH. Kegiatan perkuliahan dilakukan di Jl. Kartini Kaliawi Tanjungkarang.
Selaku Rektor Pertama, H. Mukhtar Hasan memimpin sampai tahun 1971. Pe-
riode rector kedua IAIN Raden Intan dipimpin oleh Drs. Ibrahim Bandung da-
ri tahun 1971 s.d. 1973 yang menaungi tiga fakultas yaitu Tarbiyah, Syari’ah
dan Ushuluddin dengan menggunakan kampus di Jl. Kartini Tanjungkarang (http-
s://www.radenintan.ac.id, 2016).
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2.10.7 Open Journal System UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Gambar 2.8. Open Journal System UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Institut Agama Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi lahir tidak
terlepas dari berkembangnya agama islam, termasuk lembaga pendidikan islam
yang ada di provinsi jambi. Didorong oleh keinginan masyarakat dan ulama pa-
da masa itu, setelah melihat banyak sekali lembaga yang mengeluarkan siswa
madrasah/sekolah agama tingkat atas di jambi sementara belum ada pendidikan
tingkat lanjut yang dapat menampung para alumni. Sehingga diadakan kongres
ulama jambi pada tahun 1957. Kongres ini menghasilkan keputusan bahwa di jam-
bi sudah saatnya didirikan perguruan tinggi. Menanggari kelanjutan kongres, pada
tanggal 29 september 1960 didirikan Fakultas Syar’ah perguruan tinggi agama is-
lam al-hikmah yang bernaung kepada yayasan pendidikan islam(YPI) Jambi.
Melalui Peraturan Republik Indonesia nomor 37 tahun 2017, IAIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi berganti status menjadi UIN Sulthan Thaha Jambi (STS)
yang diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia ke-7 Bapak Joko Widodo pada
tanggal 3 April 2017. Pada saat sekarang, UINSTS dipimpin oleh Dr. H. Hadri
Hasan,MA mempunyai 4 Fakultas, yaitu Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiayah dan
Keguruan, Fakultas Ushuluddin, dan Fakultas Adab. (https://iainjambi.ac.id, 2011).
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2.10.8 Open Journal System UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Gambar 2.9. Open Journal System UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Berdirinya UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengungkapkan bagian kisah
perjuangan umat Islam Indonesia dalam rangka mewujudkan keinginan untuk mem-
punyai lembaga pendidikan tinggi yang memiliki wawasan keislaman, kemodernan,
dan keindonesiaan. Oleh karena itu, berdirinya UIN pada dasarnya merupakan hasil
keinginan umat Islam untuk membentuk dan mengembangkan lembaga pendidikan
yang dapat melahirkan mahasiswanya menjadi kader umat yang handal dalam mere-
spon setiap kebutuhan masyarakat dan perubahan zaman.
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dapat didirikan berawal dari terbentuknya
Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) menjadi akademi dinas Departemen Aga-
ma pada tanggal 1 Juni 1957, berdasarkan Ketetapan Menteri Agama, Nomor 1
Tahun 1957. ADIA ini didirikan bertujuan untuk mendidik dan mempersiapkan
pegawai negeri guna mencapai ijazah pendidikan akademi dan semi akademi agar
menjadi ahli didik agama pada Sekolah Menengah Umum, Sekolah Kejuruan dan
Sekolah Agama. ADIA pada awal berdirinya menempati kampus Universitas Islam
Jakarta (UIJ) di Jalan Madura dan tahun kedua di Jalan Limau Kampus UHAMKA
sekarang. Namun tahun ketiga dapat menempati kampus di Ciputat yang disebut
Kultur Sentrum (KS); kampus UIN sekarang. Pada saat itu. ADIA memiliki 43
orang mahasiswa yang terbagi ke dalam dua jurusan, yakni: Jurusan Syariat (Pen-
didikan Agama) dan Jurusan Lughat al Arabiyah (Jurusan Bahasa Arab) dan satu
Jurusan Khusus untuk Imam Tentara dengan menggunakan bahasa Arab sebagai ba-
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hasa pengantar, ditambah dengan penggunaan bahasa Indonesia sebagai pengantar
mata kuliah Umum.
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta secara resmi didirikan menjadi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan adanya Keputusan Presiden RI No. 031 Tanggal 20
Mei 2002. Keppres itu menjadi landasan legalitas formal perubahan IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta menjadi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
(http://www.uinjkt.ac.id, 2002).
2.10.9 Open Journal System UIN Sunan Gunung Djati Bandung
Gambar 2.10. Open Journal System UIN Sunan Gunung Djati Bandung
Berdirinya Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung
tidak lepas dari peranan IAIN Sunan Gunung Djati Bandung karena UIN terse-
but kelanjutan dan pengembangan dari IAIN Sunan Gunung Djati Bandung. IAIN
Sunan Gunung Djati Bandung berdiri pada tanggal 8 April 1968 M berdasarkan
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 56 Tahun 1968. IAIN Sunan Gunung D-
jati Bandung merupakan hasil dari perjuangan para tokoh umat Islam Jawa Barat.
Berawal dari tahun 1967, sejumlah tokoh masyarakat, alim ulama, dan cendeki-
awan muslim Jawa Barat yang diprakarsai oleh K. H. Anwar Musaddad, K.H. A.
Muiz, K.H. R. Sudja’i, dan Arthata dengan persetujuan gubernur Jawa Barat, mere-
ka membentuk Panitia Perizinan Pendirian IAIN di Jawa Barat.
Panitia tersebut kemudian disahkan oleh Menteri Agama RI melalui SK-
MA No. 128 Tahun 1967. UIN SGD yang dipimpin oleh rektor saat ini Prof.
Dr. H. Mahmud, M.Si memliki 8 (delapan) fakultas, yang terdiri dari Fakul-
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tas Adab dan Humaniora, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Syari’ah
dan Hukum, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Ushuluddin, Fakultas P-
sikologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.
(http://www.uinsgd.ac.id, 2015).
2.10.10 Open Journal System UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
Gambar 2.11. Open Journal System UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
Berdirinya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sultan Maulana Hasanuddin
(SMH) Banten mereflesikan semangat perjuangan ummat Islam Banten yang dim-
ulai sejak tahun 1961 saat pertama kali Universitas Maulana Yusuf dibuka sampai
dengan diresmikannya IAIN “SMH” Banten pada tahun 2004. IAIN SMH Banten
berasal dari Fakultas Syari’ah Maulana Yusuf yang didirikan oleh masyarakat Ban-
ten bersama Korem 064 Maulana Yusuf. Operasi Bhakti Korem 064 yang sedang
melaksanakan pembangunan di wilayah Banten berniat mendirikan sebuah Univer-
sitas Maulana Yusuf. KH. Ali Misri. Seorang ulama dan sesepuh masyarakat Ban-
ten dimintai untuk melakukan survey ke IAIN Yogyakarta. Cikal bakal Universi-
tas Maulana Yusuf adalah berdirinya Fakultas Syari’ah yang diberi nama “Fakultas
Syari’ah Islam Maulana Yusuf”.
Berdasarkan Kepres No. 91 Tahun 2004 dan disusul dengan Keputusan
Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2005 tanggal 3 Januari 2005 yang mengatur
tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN “SMH” Banten. Berdasarkan keputusan
Menteri Agama tersebut IAIN “SMH” Banten memiliki 1 (satu) Biro Administrasi
Umum, Akademik dan Kemahasiswaan, 7 (tujuh) Bagian dan 16 (enam belas) Sub
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Bagian serta 3 (tiga) Fakultas, yaitu Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, Fakul-
tas Tarbiyah dan Adab, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah (http://uinbanten.ac.id,
2017).
2.10.11 Open Journal System UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Gambar 2.12. Open Journal System UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Secara berturut-turut, IAIN Sunan Kalijaga dipimpin oleh Kolonel Drs. H.
Bakri Syahid (1972-1976), Prof. H. Zaini Dahlan, MA (selama 2 masa jabatan:
1976-1980 dan 1980-1983), Prof. Dr. HA Mu’in Umar (1983-1992) dan Prof. Dr.
Simuh (1992-1996). Pada periode ini, pembangunan sarana prasarana fisik kampus
meliputi pembangunan gedung Fakultas Dakwah, Perpustakaan, Program Pascasar-
jana, dan Rektorat dilanjutkan. Sistem pendidikan yang digunakan pada periode
ini mulai bergeser dari ’sistem liberal’ ke ’sistem terpimpin’ dengan mengintrodusir
’sistem semester semu’ dan akhirnya ’sistem kredit semester murni’. Dari kuriku-
lumnya, IAIN Sunan Kalijaga telah mengalami penyesuaian yang radikal sesuai
dengan kebutuhan nasional bangsa Indonesia. Jumlah fakultas bertambah menjadi
5 (lima); yaitu Fakultas Adab, Dakwah, Syari’ah, Tarbiyah dan Ushuluddin. IAIN
Sunan Kaljaga membuka Program Pascasarjana pada periode ini, lebih tepatnya pa-
da tahun akademik 1983/1984. Program telah diawali dengan kegiatan-kegiatan
akademik dalam bentuk short courses on Islamic studies dengan nama Post Gradu-
ate Course (PGC) dan Studi Purna Sarjana (PPS) yang diselenggarakan tanpa pem-
berian gelar setingkat Master. Pembukaan Program pascasarjana pada dasawarsa
delapan puluhan tersebut telah mengukuhkan fungsi IAIN Sunan Kalijaga sebagai
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lembaga akademik tingkat tinggi setingkat di atas Program Strata Satu .
UIN Suka yang dipimpin oleh Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, MA. Ph.D selaku
rektor saat ini mempunyai 8 (delapan) buah fakultas yaitu Fakultas Adab dan Ilmu
Budaya, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Fakultas
Sains dan Teknologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, dan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam. (http://uin-suka.ac.id, 2005).
2.10.12 Open Journal System UIN Walisongo Semarang
Gambar 2.13. Open Journal System UIN Walisongo Semarang
Mulai tanggal 19 Desember 2014, Universitas Islam Negeri (UIN) Wal-
isongo Semarang resmi berganti status melalui Perpres Nomor 130 Tahun 2014
tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang men-
jadi Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang. Pada tanggal 6 April
1970UIN Walisonogo secara resmi didirikan berdasarkan Keputusan Menteri Aga-
ma Republik Indonesia KH. M. Dachlan Nomor 31 tahun 1970 tentang Peresmian
Pembukaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Al Jami’ah “Walisongo” di Se-
marang Jawa Tengah. Awal berdirinya Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) ini
mempunyai 5 buah fakultas yang terdapat di berbagai kota di Jawa Tengah, yakni
Fakultas Dakwah di Semarang, Fakultas Syari’ah di Bumiayu, Fakultas Syari’ah di
Demak, Fakultas Ushuluddin di Kudus dan Fakultas Tarbiyah di Salatiga.
UIN Walisongo yang bertempat di Jl. Walisongo No 3-5 Semarang, Jawa
Tengah saat ini mempunyai 8 (delapan) buah fakultas yaitu Fakultas Dakwah dan
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Komunikasi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syariah dan Hukum,
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, dan Fakultas Sains
dan Teknologi yang dipimpin oleh Prof. Dr. H. Muhibbin, M.Ag selaku Rektor
UIN Walisongo Semarang. (http://www.walisongo.ac.id/, 2014).
2.10.13 Open Journal System UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Gambar 2.14. Open Journal System UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Melalui Surat Keputusan Presiden No. 50 tanggal 21 Juni 2004 didirikannya
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berawal dari gagasan
para tokoh Jawa Timur untuk berdirinya sebuah lembaga pendidikan tinggi Islam
di bawah naungan Departemen Agama, dibentuklah Panitia Pendirian IAIN Ca-
bang Surabaya melalui Surat Keputusan Menteri Agama No. 17 Tahun 1961 yang
bertugas untuk mendirikan Fakultas Syari’ah yang berkedudukan di Surabaya dan
Fakultas Tarbiyah yang berkedudukan di Malang. Keduanya adalah fakultas cabang
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan diresmikan bersamaan oleh Menteri Agama
pada 28 Oktober 1961. Melalui Surat Keputusan Menteri Agama No. 66/1964 pada
tanggal 1 Oktober 1964 didirikan juga Fakultas Ushuluddin yang berkedudukan di
Kediri.
Prof. Dr. Abdul Haris, M.Ag sempat bernama Universitas Islam Indonesia-
Sudan (UIIS) sebagai implementasi kerjasama antara pemerintah Indonesia dan Su-
dan dan diresmikan oleh Wakil Presiden RI, Dr. (Hc) H. Hamzah Haz pada 21
Juli 2002 yang juga dihadiri oleh para pejabat tinggi pemerintah Sudan. Sampai
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saat ini, UIN Malang mempunyai 6 (enam) fakultas yaitu Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Fakultas Syari’ah, Fakultas Humaniora, Fakultas Ekonomi, Fakultas
Psikologi, dan Fakultas Sains dan Teknologi. (http://www.uin-malang.ac.id, 2004).
2.10.14 Open Journal System UIN Sunan Ampel Surabaya
Gambar 2.15. Open Journal System UIN Sunan Ampel Surabaya
Beberapa tokoh masyarakat Muslim Jawa Timur mengajukan gagasan agar
berdirinya Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) yang bernaung di bawah Departe-
men Agama pada akhir dekade 1950. Agar terwujudnya gagasan tersebut, mereka
menyelenggarakan pertemuan di Jombang pada tahun 1961. Dalam pertemuan i-
tu, Profesor Soenarjo, Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN Su-
ka) hadir sebagai narasumber agar menyampaikan pokok-pokok pikiran yang digu-
nakan sebagai landasan berdirinya PTAI dimaksud. Dalam akhir sesi pertemuan,
forum menghasilkan beberapa keputusan penting yaitu: (1) Membentuk Panitia
Pendirian IAIN, (2) Mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya, dan (3) Mendirikan
Fakultas Tarbiyah di Malang.
Berdasarkan Keputusan Menkeu No. 511/KMK.05/2009 IAIN Sunan Am-
pel Surabaya resmi berstatus sebagai Badan Layanan Umum (BLU) pada tanggal 28
Desember 2009. Disahkannya dokumen pada tanggal 28 Desember 2009 itu IAIN-
SA Surabaya diberikan kewenangan untuk menjalankan fleksibilitas pengelolaan
keuangan sesuai dengan PP Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuan-
gan Badan Layanan Umum (PK-BLU). Mulai 1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel
beganti status menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya melalui Keputusan
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Presiden RI No. 65 Tahun 2013. Prof Dr H. Abd A’la, M.Ag merupakan rektor
UINSA Surabaya saat ini memiliki 9 fakultas yaitu Fakultas Adab dan Humaniora
,Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Syariah dan Hukum, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Fakultas Sosial dan Il-
mu Politik, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Fakultas Sains dan Teknologi. (http://www.uinsby.ac.id, 2013).
2.10.15 Open Journal System UIN Antasari Banjarmasin
Gambar 2.16. Open Journal System UIN Antasari Banjarmasin
A new name for Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Antasari is Universi-
tas Islam Negeri (UIN) Antasari. On April 3, 2017, IAIN Antasari said goodbye
to the name it had held since 1964 and became UIN Antasari. The transformation
to university status (Universitas Islam Negeri/ State Islamic University) from col-
lege (Institut Agama Islam Negeri/ State Islamic Institute) officially signed by the
President of the Republic of Indonesia.
Pada 20 November 1964 didirikannya IAIN Antasari di Banjarmasin, Kali-
mantan Selatan. Ini merupakan respon dan termotivasi oleh kebutuhan agar pen-
didikan Islam yang lebih tinggi bagi orang-orang Kalimantan Selatan pada khusus-
nya, dan Indonesia pada umumnya.
Pada masa sebelum kemerdekaan Indonesia dari Belanda, terbatasnya ke-
sempatan bagi siswa yang lulus dari sekolah menengah Islam untuk melanjutkan ke
tingkat yang lebih tinggi. Terutama berlaku untuk calon mahasiswa yang kurang
beruntung secara ekonomi. Mereka yang mempunyai ekonomi lebih baik mempun-
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yai berbagai kesempatan untuk melanjutkan studi mereka; beberapa pergi ke Jawa,
sementara yang lain pergi lebih jauh ke Mesir atau Arab Saudi. Pembentukan I-
AIN Antasari sebagai lembaga pendidikan Islam yang lebih tinggi telah membuka
peluang yang lebih luas bagi umat Islam di dan di sekitar Kalimantan Selatan agar
bisa melanjutkan studi ke tingkat yang lebih tinggi. Munculnya masalah baru dalam
kehidupan masyarakat, baik itu bersifat religius maupun sosial disebabkan oleh pe-
rubahan sosial yang cepat dalam masyarakat dan perkembangan sains dan teknologi
yang cepat. Sejalan dengan ini, pembentukan lembaga pendidikan Islam yang lebih
tinggi dianggap penting juga bisa ditunda (http://www.uin-antasari.ac.id, 2017).
2.10.16 Open Journal System UIN Mataram
Gambar 2.17. Open Journal System UIN Mataram
Melalui Perpres Nomor 34 Tahun 2017, Universitas Islam Negeri (UIN)
Mataram adalah peningkatan status dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Mataram. IAIN Mataram diawali dengan berdirinya sekolah persiapan IAIN Al-
Jami’ah Yogyakarta cabang Mataram yang diresmikan melalui SK Menteri Agama
No. 93 tanggal 16 September 1963 Pembentukan Panitia Persiapan Pembukaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Al-Jami’ah Sunan Ampel Cabang Mataram. Melalui Surat
Keterangan Menteri Agama No. 63 Tahun 1965 dan peresmian Fakultas Syariah
Mataram IAIN Sunan Ampel yang berawal dari STIS melalui Surat Keterangan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1994.
UIN Mataram yang bertempatkan di jl. Pendidikan No. 35, Mataram, Nusa
Tenggara Barat (NTB) mempunyai 5 (lima) buah fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah
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dan Keguruan, Fakultas Syariah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, dipimpin DR.
H. Mutawali, M.Ag. (http://www.uinmataram.ac.id, 2017).
2.10.17 Open Journal System UIN Alauddin Makasar
Gambar 2.18. Open Journal System UIN Alauddin Makasar
Melalui Keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965 In-
stitut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar resmi berganti status menja-
di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada tanggal 10 Nopember
1965. Tepat pada tanggal 10 Oktober 2005 melalui Peraturan Presiden (Perpres)
Republik Indonesia No 57 tahun 2005 yang diresmikan dengan penandatanganan
prasasti oleh Presiden RI Bapak DR. H, Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal
4 Desember 2005 di Makassar.
UIN Alauddin Makasar yang bertempatkan di Jl. Sultan Alauddin No.
63, Kota Makassar (Kampus 1) dan di Jl. Sultan Alauddin No. 36, Samata, K-
abupaten Gowa (Kampus 2) mempunyai 7 (tujuh) Fakultas yaitu Fakultas Syari-
ah dan Hukum, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Ushuluddin dan Fil-
safat, Fakultas Adab dan Humaniora, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakul-
tas Sains dan Teknologi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, dan Fakultas




Bahasa pemrograman interpretatif multifungsi dengan filosofi perancangan
yang berfokus pada tingkat keterbacaan kode disebut Python. Python diklaim meru-
pakan bahasa yang mengkolaborasikan kapabilitas, kemampuan, dengan sintaksis
kode yang sangat jelas, serta dilengkapi dengan fungsionalitas pustaka standar yang
besar serta komprehensif.
Bahasa pemrograman ini mendukung multi paradigma pemrograman, uta-
manya; namun tidak dibatasi; pada pemrograman berorientasi objek, pemrogra-
man imperatif, dan pemrograman fungsional. sebagai bahasa pemrograman di-
namis yang dilengkapi dengan manajemen memori otomatis merupakan salah satu
fitur yang tersedia pada python. Python umumnya digunakan untuk bahasa skrip
walaupun pada praktiknya penggunaan bahasa ini lebih luas lagi karena mencakup
konteks pemanfaatan yang secara umum tidak dilakukan dengan menggunakan ba-
hasa skrip. Bahasi ini dapat digunakan dalam berbagai keperluan pengembangan
perangkat lunak dan hebatnya lagi dapat berjalan di berbagai platform sistem op-
erasi (Nosrati, 2011).
2.12 Rapid Miner
Rapid Miner merupakan sistem yang mendukung desain dan dokumentasi
secara keseluruhan proses data mining. Sistem ini tidak hanya menawarkan satu set
operator yang hampir komprehensif, namun juga merupakan pengukur arus yang
mengatur aliran kontrol proses (Hofmann dan Klinkenberg, 2013). Rapid miner
adalah sebuah software data mining yang dapat digunakan dalam menganalisis atau
mengintegrasikan data sebagai mesin data mining kedalam berbagai macam bentuk
(Zainal, Sulaiman, dan Jali, 2015) (Zainal dkk, 2015). Tools Rapid miner memiliki
beberapa fitur unik yaitu:
1. Data integrasi yaitu Extract Transform Load (ETL) analitis, menganalisis
dan melaporkan data satu persatu.
2. Menggunakan intuisi Graphical User Interface (GUI) yang maksimal dalam
proses analisis desainnya
3. Terdapatnya Repository untuk proses, data dan manajemen metadata.
4. Cepatnya mendeteksi eror dan penyelesaian
5. Fleksibel dan lengkap karena tersedianya ratusan metode yang dapat digu-
nakan untuk mengintegrasi data, transformasi data, permodelan dan visual-
isasi
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2.13 Term Frequency - Inverse Document Frequency (TFIDF)
Metode Term Frequency - Inverse Document Frequency adalah algoritma
yang dapat melakukan penggabungan dua metode yaitu konsep frekuensi kemu-
nculan term didalam sebuah dokumen dan inverse frekuensi dokumen yang men-
gandung kata tersebut, akan mampu meningkatkan proporsi jumlah dokumen yang
dapat ditemukan kembali dan yang dianggap relevan secara sekaligus. Sehingga
kriteria term yang paling tepat yaitu term yang paling sering muncul dalam doku-
men secara individu, namun jarang dijumpai pada dokumen lainnya (Nurjannah,
Hamdani, dan Astuti, 2016).
TF, frekuensi istilah, juga disebut Local Term Weight, didefinisikan sebagai
berapa kali istilah yang dimaksud terjadi dalam dokumen. Tentunya, itu meru-
pakan ”dokumen tunggal pengukuran lebar. Hal ini dikarenakan frekuensi jangka
tidak stabil atribut term, algoritma TF sering bermetamorfosis secara matematis
dan banyak algoritma TF muncul. Tetapi, semua algoritma TF hanya berkorelasi
positif ke frekuensi mereka. IDF, frekuensi dokumen terbalik, juga disebut Glob-
al Term Weight, yang didasari pada penghitungan jumlah dokumen dalam koleksi
yang sedang dicari yang diindeks oleh istilah tersebut. Ternyata, itu merupakan
”dokumen pengumpulan lebar ”pengukuran. Produk TF dan IDF, yang dikenal se-
bagai TF-IDF, dan dapat digunakan sebagai indikator dari pentingnya istilah dalam
mewakili dokumen.(Xia dan Chai, 2011).
Term frequency (TF) didefinisikan sebagai banyaknya suatu istilah ada
dalam suatu dokumen (Vijayarani, Ilamathi, dan Nithya, 2015):
T f (t,d) = .5± 0.5∗ f (t,d)
maximumoccurenceso f words
(2.4)
Inverse document frequency (IDF) merupakan bobot statistik yang digu-
nakan untuk mengukur pentingnya suatu istilah di dalam kumpulan dokumen teks.
Fitur IDF dimasukkan berguna agar meningkatkan bobot istilah yang jarang terja-






Term frequency-Invers Document Frequency [TF-IDF] akan dihitung agar
setiap kata dengan menggunakan persamaan:
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T f id f (t, f ,d) = t f (t,d)× id f (t,d) (2.6)
Pada persamaan ini (2.4) dan (2.5) ft, d ditunjukkan bahwa frekuensi ter-
jadinya istilah t dalam dokumen d. Pada persamaan (2.63) TF-IDF dihitung agar
setiap istilah di dalam dokumen dilakukan dengan menggunakan Term frequency
(Tft, d) dan Inverse document frequency (idft, d).
2.14 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian yang terkait , text mining telah digunakan oleh Rofiqi
(2017) yang berjudul Clustering berita olahraga berbahasa Indonesia menggunakan
metode K-Medoid bersyarat yang bertujuan untuk melakukan pengelompokan beri-
ta tersebut dapat terhimpun menjadi suatu kelompok sesuai dengan kesamaan beri-
ta Pada penelitan tersebut, hasil yang diberikan adalah K-Medoid dapat melakukan
proses secara optimal dalam pengelompokan berita olahraga dalam jumlah yang
sedikit sehingga terlihat akurat (Rofiqi, 2017).
Penelitian lainnya yang berjudul Pola frekuensi judul skripsi mahasiswa
teknik informatika dengan algoritma apriori yang bertujuan untuk melakukan pen-
emuan pola judul skripsi mahasiswa setiap semesternya, pada penelitian ini dari
beberapa judul skripsi mahasiswa yang terdiri dari beberapa metode dapat di kelom-




Adapun langkah-langkah atau alur yang ditempuh dalam Tugas Akhir ini
dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan adalah tahapan-tahapan yang harus direncanakan oleh
peneliti saat akan melakukan penelitian. Berikut ini penjelasan langkah-langkah
metodologi penelitian Tugas Akhir:
1. Penentuan Tujuan
Penentuan tujuan berfungsi untuk memperjelas kerangka tentang apa sa-
ja yang menjadi sasaran dari penelitian ini . Tujuan dari penelitian ini
adalah melakukan clusterisasi menggunakan K-medoids terhadap judul jur-
nal yang di dapat pada tiap-tiap Universitas Islam Negeri se-Indonesia , se-
bagai penghubung dan saling keterkaitan pada pola dari judul jurnal meng-
gunakan Association Rules.
2. Penentuan Masalah
Mengamati dan menemukan permasalahan dan juga saling keterkaitan an-
tara algoritma K-medoids dan Association Rules
3. Menentukan Batasan Masalah
Penentuan batasan masalah, agar penelitian tidak melebar terlalu luas dan
tetap berfokus pada objek penelitian.
4. Studi Pustaka
Bertujuan untuk mengetahui teori-teori apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti, serta mendapatkan dasar-
dasar referensi yang kuat bagi peneliti.
5. Penentuan Data
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang di dapat pada
teknik scrape dan menggunakan akses online data tersebut didapat pada 17
Universitas Islam Negeri dengan melakukan scrape pada OJS tiap Universi-
tas Islam Negeri se-Indonesia
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Adapun proses yang terdapat pada tahap pengumpulan data adalah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan Data Judul Jurnal (Scrapping)
Dalam pengumpulan data, peneliti mangambil data judul journal pada
Open Journal System perpustakaan tiap universitas islam negeri(UIN) se-
indonesia.
2. Studi Pustaka
Studi literatur yaitu dasar teori yang digunakan dalam penelitian untuk
menyelesaikan permasalahan dan merupakan referensi yang kuat dalam
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melakukan analisa.
3.3 Tahap Text Preprocessing
Adapun yang dilakukan pada tahap tahap text preprocessing adalah sebagai
berikut:
1. Text Preprocessing
Adapun yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.
a.Filtering
Pada tahapan filtering, yaitu pembuangan kata-kata tidak penting dari hasil
token. Stopword atau Stoplist yang digunakan yaitu stoplist Tala (Tala,
2003) sebagai penghapus kata yang tidak mempunyai makna seperti kata
hubung.
b.Filtering
Pada tahapan stemming, yaitu pengubahan kata berimbuhan menjadi ka-
ta dasar. Stemming yang digunakan yaitu algoritma Nazief dan Adriani.
c.Filtering
Pada tahapan stemming, yaitu pengubahan kata berimbuhan menjadi kata
dasar. Stemming yang digunakan yaitu algoritma Nazief dan Adriani.
3.4 Tahap Hasil dan Analisis
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap hasil dan analisis adalah seba-
gai berikut:
1. Pembobotan
Tahap pembobotan adalah tahap pemberian bobot pada setiap kata dengan
menggunakan Menghitung Term Frequency and Inverse Document Fre-
quency
2. Preprocessing
Adapun yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.
a.Transformation
Merupakan proses mentransformasikan data ke dalam bentuk yang lebih
sesuai untuk di mining. Pada teknik asosiasi dan clustering, hanya bisa
menerima input data kategorikal. Maka dari itu data berupa angka numerik
yang berlanjut perlu dibagi-bagi menjadi beberapa interval. Proses ini ser-
ing disebut binning.
b.Normalization
Merupakan tahap dalam data mining, sebuah atribut numerik diskalakan
dalam range yang lebih kecil seperti 0,0 sampai dengan 1,0.
3. Analisis Clusterisasi
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Setelah tahap sebelumnya selesai, dilanjutkan dengan melakukan Cluster-
isasi dengan menggunakan algoritma K-Medoids.
4. Analisis Asosiasi
Proses Association Rules sebagai menghitung confidence dan juga support
nya dan memberikan gambaran pola judul jurnal pada data yang telah diolah
sebelumnya pada TF-IDF
3.5 Tahap Dokumentasi
Melakukan dokumentasi terhadap seluruh kegiatan yang dilakukan pada Tu-
gas Akhir ini. Mulai dari proses pendahuluan, perencanaan, pengumpulan data yang
terkait dengan penelitian dan hasil penelitian, serta dokumentasi analisa dan hasil.
Hasil dari dokumentasi ini adalah laporan Tugas Akhir, dan hasil dari penelitian





Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Tugas Akhir ini adalah:
1. Setelah melakukan beberapa percobaan cluster dengan menggunakan algo-
ritma K-Medoids clustering, didapatkanlah cluster optimal sebanyak 4 clus-
ter berdasarkan uji validitas Davies Bouldien Indeks (DBI)
2. Berdasarkan percobaan pencarian Association Rule dari 7 cluster dengan
nilai minimum support sebesar 5% - 9% dan nilai minimum confidence 50%
didapatlah hasil bahwa Association Rule ditemukan hanya pada cluster 3.
3. Association Rule yang terbentuk pada cluster 3 dengan nilai minimum sup-
port sebesar 5% ditemukan rules/pola sebanyak 64 rules, pada minimum
support sebesar 6% ditemukan rules/pola sebanyak 46 rules, pada minimum
support sebesar 7% ditemukan rules/pola sebanyak 36 rules, dan untuk ni-
lai minimum support 8% ditemukan rules/pola sebanyak 27 rules dan untuk
nilai minimum support 9% ditemukan rules/pola sebanyak 19 rules.
4. Berdasarkan Association Rule yang telah terbentuk pada cluster 3 menyata-
kan bahwa pada hubungan kata yang sering muncul pada hasil Confidence
yang paling banyak terdapat pada 0.91 ditemukan 14 hubungan kata, pada
0.7 ditemukan 12 hubungan kata, pada 0.66 ditemukan 13 hubungan ka-
ta, pada 0.64 ditemukan 11 hubungan kata, pada 0.6 ditemukan 17 hubun-
gan kata, pada 0.54 ditemukan 11 hubungan kata, pada 0.53 ditemukan 11
hubungan kata, dan pada 0.52 ditemukan 12 hubungan kata, dalam beberapa
hubungan kata yang paling sering muncul dan digunakan pada judul journal
yang terdapat pada e-journal di UIN seluruh Indonesia dapat dilihat pada
Tabel 5.1
Tabel 5.1. Hasil Kata yang Saling Berhubungan
Kata yang saling berhubungan
Agama ==>ajar
Agama ==>didik = islam
Siswa ==>tingkat
Siswa = terap ==>hasil hasil ==>t-
ingkat
Pada Tabel diatas kata yang saling berhubungan tersebut bisa dikatakan pada
judul journal yang ditulis oleh penulis terdapat kata-kata tersebut, dalam 1
judul journal.
5. Algoritma K-Medoids dapat mengelompokan data judul journal dan penge-
lompokan dilakukan dengan menggunakan dua acuan pengelompokan yaitu
jumlah kata yang dipakai dan jumlah kata yang tidak dipakai. Serta dari
penggunaan algoritma Apriori dapat menghasilkan perbedaan dari asosiasi
data pada masing-masing cluster.
6. Penerapan algoritma K-Medoids dan Apriori pada data judul journal pada E-
journal Universitas Islam Negeri(UIN) Se-Indonesia terbukti akurat dalam
penentuan rekomendasi .
5.2 Saran
Pada penelitian ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan.
Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk pengembangan selanjutnya adalah:
1. Perlunya penambahan atribut untuk melakukan clustering seperti nama
penulis, dan lainnya.
2. Sebaiknya pengambilan data pada e-journal tersebut bisa dilakukan secara
berkala, agar mendapatkan hasil yang optimal dan dilakukan pada 1 univer-
sitas terlebih dahulu agar tidak terjadinya ketidakakuratan pada data terse-
but.
3. Sebaiknya pada data e-journal yang diambil dapat menyertakan tahun pub-
lish dan juga bidang apa saja yang paling banyak diambil dalam judul terse-
but.
4. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan algoritma clustering lainnya
seperti K-Means, Fuzzy C-Means, Self Organizing Maps (SOM) atau de-
ngan menggabungkan beberapa metode clustering.
5. Bagi peneliti selanjutnya juga bisa memanfaatkan rapid miner dalam peneli-
tian text mining dikarenakan rapid miner sudah mampu mempunyai fi-
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LAMPIRAN A
DAFTAR STOPWORDS
No. Stopword No. Stopword No. Stopword
1 ada 39 bagaimana 77 berapakah
2 adalah 40 bagaimanakah 78 berapalah
3 adanya 41 bagaimanapun 79 berapapun
4 adapun 42 bagi 80 berarti
5 agak 43 bagian 81 berawal
6 agaknya 44 bahkan 82 berbagai
7 agar 45 bahwa 83 berdatangan
8 akan 46 bahwasanya 84 beri
9 akankah 47 baik 85 berikan
10 akhir 48 bakal 86 berikut
11 akhiri 49 bakalan 87 berikutnya
12 akhirnya 50 balik 88 berjumlah
13 aku 51 banyak 89 berkali-kali
14 akulah 52 bapak 90 berkata
15 amat 53 baru 91 berkehendak
16 amatlah 54 bawah 92 berkeinginan
17 anda 55 beberapa 93 berkenaan
18 andalah 56 begini 94 berlainan
19 antar 57 beginian 95 berlalu
20 antara 58 beginikah 96 berlangsung
21 antaranya 59 beginilah 97 berlebihan
22 apa 60 begitu 98 bermacam
23 apaan 61 begitukah 99 bermacam-macam
24 apabila 62 begitulah 100 bermaksud
25 apakah 63 begitupun 101 bermula
26 apalagi 64 bekerja 102 bersama
27 apatah 65 belakang 103 bersama-sama
28 artinya 66 belakangan 104 bersiap
29 asal 67 belum 105 bersiap-siap
30 asalkan 68 belumlah 106 bertanya
31 atas 69 benar 107 bertanya-tanya
32 atau 70 benarkah 108 berturut
33 ataukah 71 benarlah 109 berturut-turut
34 ataupun 72 berada 110 bertutur
35 awal 73 berakhir 111 berujar
36 awalnya 74 berakhirlah 112 berupa
37 bagai 75 berakhirnya 113 besar
38 bagaikan 76 berapa 114 betul
115 betulkah 156 diantara 197 diperbuat
No. Stopword No. Stopword No. Stopword
116 biasa 157 diantaranya 198 diperbuatnya
117 biasanya 158 diberi 199 dipergunakan
118 bila 159 diberikan 200 diperkirakan
119 bilakah 160 diberikannya 201 diperlihatkan
120 bisa 161 dibuat 202 diperlukan
121 bisakah 162 dibuatnya 203 diperlukannya
122 boleh 163 didapat 204 dipersoalkan
123 bolehkah 164 didatangkan 205 dipertanyakan
124 bolehlah 165 digunakan 206 dipunyai
125 buat 166 diibaratkan 207 diri
126 bukan 167 diibaratkannya 208 dirinya
127 bukankah 168 diingat 209 disampaikan
128 bukanlah 169 diingatkan 210 disebut
129 bukannya 170 diinginkan 211 disebutkan
130 bulan 171 dijawab 212 disebutkannya
131 bung 172 dijelaskan 213 disini
132 cara 173 dijelaskannya 214 disinilah
133 caranya 174 dikarenakan 215 ditambahkan
134 cukup 175 dikatakan 216 ditandaskan
135 cukupkah 176 dikatakannya 217 ditanya
136 cukuplah 177 dikerjakan 218 ditanyai
137 cuma 178 diketahui 219 ditanyakan
138 dahulu 179 diketahuinya 220 ditegaskan
139 dalam 180 dikira 221 ditujukan
140 dan 181 dilakukan 222 ditunjuk
141 dapat 182 dilalui 223 ditunjuki
142 dari 183 dilihat 224 ditunjukkan
143 daripada 184 dimaksud 225 ditunjukkannya
144 datang 185 dimaksudkan 226 ditunjuknya
145 dekat 186 dimaksudkannya 227 dituturkan
146 demi 187 dimaksudnya 228 dituturkannya
147 demikian 188 diminta 229 diucapkan
148 demikianlah 189 dimintai 230 diucapkannya
149 dengan 190 dimisalkan 231 diungkapkan
150 depan 191 dimulai 232 dong
151 di 192 dimulailah 233 dua
152 dia 193 dimulainya 234 dulu
153 diakhiri 194 dimungkinkan 235 empat
154 diakhirinya 195 dini 236 enggak
155 dialah 196 dipastikan 237 enggaknya
238 entah 279 jawab 320 kelihatan
239 entahlah 280 jawaban 321 kelihatannya
A - 3
No. Stopword No. Stopword No. Stopword
240 guna 281 jawabnya 322 kelima
241 gunakan 282 jelas 323 keluar
242 hal 283 jelaskan 324 kembali
243 hampir 284 jelaslah 325 kemudian
244 hanya 285 jelasnya 326 kemungkinan
245 hanyalah 286 jika 327 kemungkinannya
246 hari 287 jikalau 338 kenapa
247 harus 288 juga 329 kepada
248 haruslah 289 jumlah 330 kepadanya
249 harusnya 290 jumlahnya 331 kesampaian
250 hendak 291 justru 332 keseluruhan
251 hendaklah 292 kala 333 keseluruhannya
252 hendaknya 293 kalau 334 keterlaluan
253 hingga 294 kalaulah 335 ketika
254 ia 295 kalaupun 336 khususnya
255 ialah 296 kalian 337 kini
256 ibarat 297 kami 338 kinilah
257 ibaratkan 298 kamilah 339 kira
258 ibaratnya 299 kamu 340 kira-kira
259 ibu 300 kamulah 341 kiranya
260 ikut 301 kan 342 kita
261 ingat 302 kapan 343 kitalah
262 ingat-ingat 303 kapankah 344 kok
263 ingin 304 kapanpun 345 kurang
264 inginkah 305 karena 346 lagi
265 inginkan 306 karenanya 347 lagian
266 ini 307 kasus 348 lah
267 inikah 308 kata 349 lain
268 inilah 309 katakan 350 lainnya
269 itu 310 katakanlah 351 lalu
270 itukah 311 katanya 352 lama
271 itulah 312 ke 353 lamanya
272 jadi 313 keadaan 354 lanjut
273 jadilah 314 kebetulan 355 lanjutnya
274 jadinya 315 kecil 356 lebih
275 jangan 316 kedua 357 lewat
276 jangankan 317 keduanya 358 lima
277 janganlah 318 keinginan 359 luar
278 jauh 319 kelamaan 360 macam
361 maka 403 memulai 444 menunjukkan
362 makanya 404 memungkinkan 445 menunjuknya
363 makin 405 menaiki 446 menurut
A - 4
No. Stopword No. Stopword No. Stopword
364 malah 406 menambahkan 447 menuturkan
365 malahan 407 menandaskan 448 menyampaikan
367 mampukah 408 menanti 449 menyangkut
368 mana 409 menanti-nanti 450 menyatakan
369 manakala 410 menantikan 451 menyebutkan
370 manalagi 411 menanya 452 menyeluruh
371 masa 412 menanyai 453 menyiapkan
372 masalah 413 menanyakan 454 merasa
373 masalahnya 414 mendapat 455 mereka
374 masih 415 mendapatkan 456 merekalah
375 masihkah 416 mendatang 457 merupakan
376 masing 417 mendatangi 458 meski
377 masing-masing 418 mendatangkan 459 meskipun
378 mau 419 menegaskan 460 meyakini
379 maupun 420 mengakhiri 461 meyakinkan
380 melainkan 421 mengapa 462 minta
381 melakukan 422 mengatakan 463 mirip
382 melalui 423 mengatakannya 464 misal
383 melihat 424 mengenai 465 misalkan
384 melihatnya 425 mengerjakan 466 misalnya
385 memang 426 mengetahui 467 mula
386 memastikan 427 menghendaki 468 mulai
387 memberi 428 mengibaratkan 469 mulailah
388 memberikan 429 mengibaratkannya 470 mulanya
389 membuat 430 mengingat 471 mungkin
390 memerlukan 431 mengingatkan 472 mungkinkah
391 memihak 432 menginginkan 473 nah
392 meminta 433 mengira 474 naik
393 memintakan 434 mengucapkan 475 namun
394 memisalkan 435 mengucapkannya 476 nanti
395 memperbuat 436 mengungkapkan 477 nantinya
396 mempergunakan 437 menjadi 478 nyaris
397 memperkirakan 438 menjawab 479 nyatanya
398 memperlihatkan 439 menjelaskan 480 oleh
399 mempersiapkan 440 menuju 481 olehnya
400 mempersoalkan 441 menunjuk 482 pada
401 mempertanyakan 442 menunjuki 483 padahal
402 mempunyai 443 menunjukkan 484 padanya
485 pak 526 sana 567 segera
486 paling 527 sangat 568 seharusnya
487 panjang 528 sangatlah 569 sehingga
488 pantas 529 satu 570 seingat
A - 5
No. Stopword No. Stopword No. Stopword
489 para 530 saya 571 sejak
490 pasti 531 sayalah 572 sejauh
491 pastilah 532 se 573 sejenak
492 penting 533 sebab 574 sejumlah
493 pentingnya 534 sebabnya 575 sekadar
494 per 535 sebagai 576 sekadarnya
495 percuma 536 sebagaimana 577 sekali
496 perlu 537 sebagainya 578 sekali-kali
497 perlukah 538 sebagian 579 sekalian
498 perlunya 539 sebaik 580 sekaligus
499 pernah 540 sebaik-baiknya 581 sekalipun
500 persoalan 541 sebaiknya 582 sekarang
501 pertama 542 sebaliknya 583 sekarang
502 pertama-tama 543 sebanyak 584 sekecil
503 pertanyaan 544 sebegini 585 seketika
504 pertanyakan 545 sebegitu 586 sekiranya
505 pihak 546 sebelum 587 sekitar
506 pihaknya 547 sebelumnya 588 sekitarnya
507 pukul 548 sebenarnya 589 sekurang-kurangnya
508 pula 549 seberapa 590 sekurangnya
509 pun 550 sebesar 591 sela
510 punya 551 sebetulnya 592 selain
511 rasa 552 sebisanya 593 selaku
512 rasanya 553 sebuah 594 selalu
513 rata 554 sebut 595 selama
514 rupanya 555 sebutlah 596 selama-lamanya
515 saat 556 sebutnya 597 selamanya
516 saatnya 557 secara 598 selanjutnya
517 saja 558 secukupnya 599 seluruh
518 sajalah 559 sedang 600 seluruhnya
519 saling 560 sedangkan 601 semacam
520 sama 561 sedemikian 602 semakin
521 sama-sama 562 sedikit 603 semampu
522 sambil 563 sedikitnya 604 semampunya
523 sampai 564 seenaknya 605 semasa
524 sampai-sampai 565 segala 606 semasih
525 sampaikan 566 segalanya 607 semata
608 semata-mata 649 setiba 690 tentang
609 semaunya 650 setibanya 691 tentu
610 sementara 651 setidak-tidaknya 692 tentulah
611 semisal 652 setidaknya 693 tentunya
612 semisalnya 653 setinggi 694 tepat
A - 6
No. Stopword No. Stopword No. Stopword
613 sempat 654 seusai 695 terakhir
614 semua 655 sewaktu 696 terasa
615 semuanya 656 siap 697 terbanyak
616 semula 657 siapa 698 terdahulu
617 sendiri 658 siapakah 699 terdapat
618 sendirian 659 siapapun 700 terdiri
619 sendirinya 660 sini 701 terhadap
620 seolah 661 sinilah 702 terhadapnya
621 seolah-olah 662 soal 703 teringat
622 seorang 663 soalnya 704 teringat-ingat
623 sepanjang 664 suatu 705 terjadi
624 sepantasnya 665 sudah 706 terjadilah
625 sepantasnyalah 666 sudahkah 707 terjadinya
626 seperlunya 667 sudahlah 708 terkira
627 seperti 668 supaya 709 terlalu
628 sepertinya 669 tadi 710 terlebih
629 sepihak 670 tadinya 711 terlihat
630 sering 671 tahu 712 termasuk
631 seringnya 672 tahun 713 ternyata
632 serta 673 tak 714 tersampaikan
633 serupa 674 tambah 715 tersebut
634 sesaat 675 tambahnya 716 tersebutlah
635 sesama 676 tampak 717 tertentu
636 sesampai 677 tampaknya 718 tertuju
637 sesegera 678 tandas 719 terus
638 sesekali 679 tandasnya 720 terutama
639 seseorang 680 tanpa 721 tetap
640 sesuatu 681 tanya 722 tetapi
641 sesuatunya 682 tanyakan 723 tiap
642 sesudah 683 tanyanya 724 tiba
643 sesudahnya 684 tapi 725 tiba-tiba
644 setelah 685 tegas 726 tidak
645 setempat 686 tegasnya 727 tidakkah
646 setengah 687 telah 728 tidaklah
647 seterusnya 688 tempat 729 tiga
648 setiap 689 tengah 730 tinggi
731 toh 746 usai 761 dpt
732 tunjuk 747 waduh 762 duh
733 turut 748 wah 763 dr
734 tutur 749 wahai 764 dpt
735 tuturnya 750 waktu 765 ya
736 ucap 751 waktunya
A - 7
No. Stopword No. Stopword No. Stopword
737 ucapnya 752 walau
738 ujar 753 walaupun
739 ujarnya 754 yaitu
740 umum 755 yakin
741 umumnya 756 yakni
742 ungkap 757 yang
743 ungkapnya 758 yg
744 untuk 759 utk
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1 0.181818182 0.818181818 cluster 0
2 0.181818182 0.818181818 cluster 0
3 0.181818182 0.818181818 cluster 0
4 0.272727273 0.727272727 cluster 0
5 0.181818182 0.818181818 cluster 0
6 0.181818182 0.818181818 cluster 0
7 0.181818182 0.818181818 cluster 0
8 0.272727273 0.727272727 cluster 0
9 0.181818182 0.818181818 cluster 0
10 0.181818182 0.818181818 cluster 0
11 0.272727273 0.727272727 cluster 0
12 0.272727273 0.727272727 cluster 0
13 0.181818182 0.818181818 cluster 0
14 0.181818182 0.818181818 cluster 0
15 0.181818182 0.818181818 cluster 0
16 0.272727273 0.727272727 cluster 0
17 0.272727273 0.727272727 cluster 0
18 0.181818182 0.818181818 cluster 0
19 0.181818182 0.818181818 cluster 0
3182 0.181818182 0.818181818 cluster 0
3183 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3184 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3185 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3186 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3187 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3188 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3189 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3190 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3191 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3192 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3193 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3194 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3195 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3196 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3197 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3198 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3199 0.090909091 0.909090909 cluster 1





3200 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3201 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3202 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3203 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3204 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3205 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3206 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3207 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3208 0.090909091 0.909090909 cluster 1
3209 0.090909091 0.909090909 cluster 1
5774 0.090909091 0.909090909 cluster 1
5775 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5776 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5777 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5778 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5779 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5780 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5781 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5782 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5783 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5784 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5785 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5786 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5787 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5788 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5789 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5790 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5791 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5792 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5793 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5794 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5795 0.545454545 0.454545455 cluster 2
5796 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5797 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5798 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5799 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5800 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5801 0.545454545 0.454545455 cluster 2
5802 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5803 0.363636364 0.636363636 cluster 2
C - 2





5804 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5805 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5806 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5807 0.363636364 0.636363636 cluster 2
5808 0.454545455 0.545454545 cluster 2
5809 0.363636364 0.636363636 cluster 2
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